Welcome Note

Selamat datang di konferensi internasional feminisme ICF (International Conference on Feminism:
Intersecting Identities, Agency, and Politics/Persilangan ldentitas, Agensi, dan Politik) di Indonesia
yang membahas beragam isu dari pelbagai perspektif dan matra. Konferensi ini sekaligus sebagai
peringatan atas 20 tahun berdirinya Jurnal Perempuan yang didirikan tahun 1996. Konferensi
ini diadakan sebagai bagian dari upaya konsisten menyebarluaskan ide-ide tentang feminisme baik
dalam ranah lokal dan global. Tujuan utama Konferensi ini adalah membawa ide-ide tersebut
ke ranah publik sehingga kesetaraan dan keadilan untuk perempuan bisa terwujud dalam
masyarakat kita.

Dalam dua hari ke depan, konferensi internasional feminisme ini akan terdiri dari diskusi panel dan
diskusi paralel dari berbagai dimensi sosial, politik, ekonomi, agama, media dan budaya. Sesuai
dengan tag line konferensi ini yaitu intersekting, agensi dan politik, kami harapkan diskusi-diskusi
tersebut bisa membawa pencerahan, pembaharuan dan perubahan terhadap ide-ide feminisme
yang lebih inklusif untuk berbagai pihak.

Sebagai penutup, izinkan saya untuk mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
semua pihak yang telah hadir pada konferensi ini sehingga secara tidak langsung telah membantu
kami dalam upaya menyebarluaskan naskah-naskah keadilan. Terakhir, selamat mengikuti
konferensi dan mohon maaf untuk semua kekurangan selama konferensi ini berlangsung. Kami
selalu siap membantu dan mendukung.

Terima kasih.

Welcome to the International Conference on Feminism: Intersecting Identities, Agency, and Politics
in Indonesia which will discuss about various issues from various perspective and dimension. This
conference is also held to commemorate the 20" anniversary of Jurnal Perempuan founded in 1996.
It is a part of consistent efforts in disseminating feminism ideas, in local and global sphere. The main
objective of the conference is to bring those ideas to the public sphere so the equality and justice for
women could be realized in our society.

In the next two days, the international conference on feminism will consist of panel and parallel
discussion taking about social, economy, religion, media and culture dimensions.

Based on the tagline of the conference, Intersecting, Agency and Politics, we hope that the
discussions could bring enlightenment, renewal and change of more inclusive feminism ideas for
various parties.

To conclude, allow me to send my deepest gratitude to all parties who are present in this
conference, who have helped us indirectly in disseminating justice narration. Last, | wish you have a
great conference and my apology for any deficiency occurring during the conference. We will be
here to assist and to support.

Thank you.
Salam Pencerahan untuk Kesetaraan.

Naufal
Coordinator for International Conference on Feminism



